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ABSTRACT 

This study aims to analyze insurance risk and risk management mechanisms within the modern 

financial system through a literature review of conventional and Islamic insurance. The study 

focuses on the development of insurance risk concepts, the role of insurance in supporting 

financial stability, and the differences in risk management mechanisms implemented in 

conventional and Islamic insurance systems. A qualitative approach with a library research 

method was employed by reviewing relevant academic journals, books, insurance regulations, 

and previous studies. The findings indicate that insurance risk has become increasingly 

complex due to technological advancements, economic globalization, and the emergence of 

new risks such as cyber risk, pandemics, and climate change. Insurance serves as an essential 

risk mitigation instrument by providing financial protection for individuals, financial 

institutions, and businesses, while simultaneously contributing to financial system stability and 

economic growth. The study further reveals that conventional insurance applies a risk transfer 

mechanism, whereby risks are transferred to the insurance company, whereas Islamic 

insurance (takaful) adopts a risk sharing mechanism through a tabarru' fund managed based on 

the principle of ta'awun (mutual assistance). The effectiveness of risk management is 

influenced by several factors, including underwriting quality, capital adequacy, corporate 

governance, and the effectiveness of regulatory and supervisory frameworks. Therefore, 

strengthening risk management practices, promoting technological innovation, and enhancing 

corporate governance are essential to ensuring the sustainability of the insurance industry amid 

the growing complexity of the modern financial system. 
 

Keywords: Insurance Risk, Risk Management, Modern Financial System, Conventional Insurance, 

Islamic Insurance. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko asuransi dan mekanisme pengelolaan 

risiko dalam sistem keuangan modern melalui kajian literatur pada asuransi konvensional 

dan asuransi syariah. Kajian ini difokuskan pada perkembangan konsep risiko asuransi, peran 

asuransi dalam mendukung stabilitas keuangan, serta perbedaan mekanisme pengelolaan 

risiko yang diterapkan dalam sistem asuransi konvensional dan syariah. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research) 

melalui penelaahan berbagai jurnal ilmiah, buku akademik, regulasi perasuransian, dan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko asuransi 

dalam sistem keuangan modern semakin kompleks seiring perkembangan teknologi, 

globalisasi ekonomi, dan munculnya berbagai risiko baru seperti risiko siber, pandemi, dan 

perubahan iklim. Asuransi berperan sebagai instrumen penting dalam mitigasi risiko yang 

mampu memberikan perlindungan finansial bagi individu, lembaga keuangan, dan pelaku 
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usaha, sekaligus mendukung stabilitas sistem keuangan dan pertumbuhan ekonomi. Kajian 

ini juga menemukan bahwa asuransi konvensional menerapkan mekanisme risk transfer 

melalui pengalihan risiko kepada perusahaan asuransi, sedangkan asuransi syariah 

menerapkan mekanisme risk sharing melalui dana tabarru' yang dikelola berdasarkan prinsip 

ta'awun (tolong-menolong). Efektivitas pengelolaan risiko dipengaruhi oleh kualitas 

underwriting, kecukupan modal, tata kelola perusahaan, serta efektivitas regulasi dan 

pengawasan. Oleh karena itu, penguatan manajemen risiko, inovasi teknologi, dan tata kelola 

yang baik menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan industri asuransi di tengah 

dinamika sistem keuangan modern yang semakin kompleks. 

 

Kata Kunci: Risiko Asuransi, Pengelolaan Risiko, Sistem Keuangan Modern, Asuransi 

Konvensional, Asuransi Syariah. 

 

 

PENDAHULUAN 

Asuransi lahir dari kebutuhan mendasar manusia yang selalu dihadapkan pada 

ketidakpastian. Dalam menjalani kehidupan, manusia mendambakan keamanan harta, 

kesehatan, dan kesejahteraan namun hanya bisa berusaha, sementara hasilnya ada di tangan 

Tuhan. Inilah yang membuat setiap manusia, tanpa terkecuali, selalu berhadapan dengan risiko 

sebagai cerminan keterbatasannya sebagai makhluk. Risiko sendiri dapat dipahami sebagai 

kemungkinan menderita kerugian. Karena sifatnya yang belum pasti namun selalu mengancam, 

manusia secara naluriah berusaha mencegah agar kemungkinan buruk itu tidak menjadi 

kenyataan. Dari sinilah asuransi menemukan relevansinya sebagai ikhtiar terorganisir untuk 

melindungi diri dari dampak finansial atas kerugian yang tidak diinginkan. Sebagai makhluk 

berakal, manusia tidak tinggal diam menghadapi kondisi tersebut. Dengan daya upaya dan akal 

budinya, manusia terus berusaha bergerak dari zona ketidakpastian menuju kepastian, dari 

kerentanan menuju perlindungan. Salah satu wujud nyata dari ikhtiar tersebut adalah lahirnya 

lembaga asuransi sebuah mekanisme pengalihan risiko yang memungkinkan seseorang atau 

suatu entitas untuk memindahkan beban kemungkinan kerugian kepada pihak lain melalui 

suatu perjanjian yang terstruktur (Dr. A. Junaidi Ganie, 2023). 

Secara yuridis, asuransi merupakan perjanjian antara penanggung dan tertanggung, di 

mana penanggung bersedia menanggung risiko kerugian, kerusakan, atau kehilangan yang 

mungkin dialami tertanggung akibat suatu peristiwa yang tidak tentu, dengan imbalan 

pembayaran premi yang telah disepakati. Namun lebih dari sekadar kontrak hukum, asuransi 

sesungguhnya adalah cerminan dari nilai solidaritas manusia dalam menghadapi ketidakpastian 

bersama-sama. Di sinilah asuransi menemukan relevansinya yang paling mendasar: bukan 

menciptakan risiko, melainkan mengalihkan dan meringankannya. Dalam konteks sistem 

keuangan modern, peran asuransi semakin strategis. Industri perasuransian tidak hanya 

berfungsi sebagai pelindung finansial bagi individu dan korporasi, tetapi juga berkontribusi 

pada stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan melalui pengelolaan risiko secara kolektif 

dan mobilisasi dana investasi jangka panjang. Oleh karena itu, kajian mengenai asuransi baik 

dari perspektif hukum, ekonomi, maupun manajemen risiko menjadi semakin penting untuk 

terus dikembangkan agar industri ini mampu menjawab tantangan zaman yang terus berubah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research). Pendekatan ini dipilih karena pembahasan difokuskan pada kajian teoritis 

mengenai risiko asuransi, manfaat asuransi, serta mekanisme pengalihan risiko dalam konteks 

keuangan modern. Data yang digunakan berasal dari berbagai sumber ilmiah seperti jurnal 
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internasional dan nasional bereputasi, buku akademik, regulasi perasuransian, serta publikasi 

lembaga keuangan yang relevan dengan tema penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelaah dan 

mengkaji berbagai literatur yang memiliki keterkaitan dengan manajemen risiko keuangan, 

khususnya risiko asuransi dan mekanisme pengalihan risiko. Literatur yang digunakan 

diprioritaskan berasal dari penelitian terbaru agar mampu menggambarkan perkembangan isu 

asuransi dalam sistem keuangan modern, termasuk pengaruh digitalisasi keuangan, dinamika 

pasar global, dan kebijakan pengawasan industri perasuransian. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif-analitis. Penulis terlebih dahulu mengidentifikasi konsep-konsep utama yang 

berkaitan dengan risiko asuransi, kemudian menganalisis hubungan antarvariabel berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu dan teori yang relevan. Selanjutnya, hasil analisis diinterpretasikan 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana mekanisme 

asuransi dapat berkontribusi pada pengelolaan risiko keuangan secara efektif. Melalui metode 

ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih mendalam dan sistematis 

mengenai pentingnya asuransi dalam menjaga stabilitas lembaga keuangan di tengah 

perkembangan sistem keuangan modern yang semakin kompleks. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai literatur akademik, regulasi perasuransian, 

serta penelitian terdahulu, ditemukan bahwa risiko asuransi mengalami perkembangan yang 

signifikan seiring dengan perubahan struktur sistem keuangan modern. Risiko asuransi tidak 

lagi terbatas pada risiko tradisional seperti kematian, kecelakaan, kebakaran, atau kehilangan 

aset, tetapi telah meluas mencakup risiko-risiko baru (emerging risks) yang muncul akibat 

perkembangan teknologi, globalisasi ekonomi, dan perubahan lingkungan. Risiko siber, risiko 

pandemi, perubahan iklim, serta ketidakpastian pasar keuangan menjadi tantangan baru yang 

harus dihadapi industri asuransi. Kondisi tersebut mendorong perusahaan asuransi untuk 

mengembangkan model pengelolaan risiko yang lebih adaptif melalui pemanfaatan big data, 

artificial intelligence, dan pendekatan prediktif dalam proses underwriting. Kajian ini juga 

menemukan bahwa asuransi memiliki fungsi yang tidak hanya bersifat protektif, tetapi juga 

strategis dalam mendukung stabilitas sistem keuangan. Pada tingkat individu, asuransi 

berperan sebagai instrumen perlindungan terhadap risiko yang berpotensi mengganggu kondisi 

ekonomi rumah tangga. Pada tingkat perusahaan, asuransi membantu menjaga 

keberlangsungan usaha melalui pengurangan eksposur terhadap kerugian yang tidak terduga. 

Sementara pada tingkat makroekonomi, industri asuransi berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi melalui penghimpunan dana jangka panjang yang kemudian diinvestasikan ke 

berbagai sektor produktif. Dengan demikian, asuransi berfungsi sebagai instrumen mitigasi 

risiko sekaligus sebagai lembaga intermediasi keuangan yang mendukung pembangunan 

ekonomi. 

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa mekanisme pengelolaan risiko dalam industri 

asuransi modern dilakukan melalui berbagai lapisan pengendalian. Lapisan pertama berupa 

mekanisme risk pooling yang memungkinkan risiko individu dikumpulkan dan didistribusikan 

kepada kelompok peserta yang lebih luas. Lapisan kedua dilakukan melalui proses 

underwriting untuk menilai tingkat risiko dan menentukan premi yang sesuai. Lapisan ketiga 

diwujudkan melalui reasuransi yang memungkinkan perusahaan asuransi mengalihkan 

sebagian risiko kepada perusahaan reasuransi guna menjaga solvabilitas dan stabilitas 

keuangan. Selain itu, perkembangan pasar keuangan global telah melahirkan berbagai 

instrumen alternatif seperti catastrophe bonds dan insurance-linked securities yang 

memungkinkan distribusi risiko ke pasar modal secara lebih luas. Hasil penelitian juga 

menunjukkan adanya perbedaan mendasar antara mekanisme pengelolaan risiko pada asuransi 
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konvensional dan asuransi syariah. Asuransi konvensional menggunakan pendekatan risk 

transfer, yaitu pengalihan risiko dari tertanggung kepada perusahaan asuransi melalui kontrak 

pertanggungan. Sebaliknya, asuransi syariah menerapkan konsep risk sharing yang 

menempatkan seluruh peserta sebagai pihak yang secara kolektif berbagi risiko melalui dana 

tabarru'. Perbedaan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencerminkan perbedaan 

paradigma dalam pengelolaan risiko. Sistem risk transfer berorientasi pada perpindahan 

tanggung jawab risiko, sedangkan risk sharing menekankan prinsip solidaritas, keadilan, dan 

tolong-menolong di antara peserta. 

Selain itu, efektivitas mekanisme pengalihan risiko sangat dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal perusahaan asuransi. Faktor internal meliputi kualitas underwriting, 

kecukupan modal, pengelolaan investasi, tata kelola perusahaan, dan kemampuan manajemen 

risiko. Sementara itu, faktor eksternal mencakup stabilitas ekonomi, kualitas regulasi, 

efektivitas pengawasan, tingkat literasi keuangan masyarakat, serta perkembangan teknologi 

digital. Penelitian ini menemukan bahwa lemahnya salah satu faktor tersebut dapat 

meningkatkan potensi moral hazard, adverse selection, dan risiko gagal bayar yang pada 

akhirnya mengganggu kepercayaan masyarakat terhadap industri asuransi. Secara keseluruhan, 

hasil kajian menunjukkan bahwa asuransi memiliki peran strategis dalam menjaga ketahanan 

sistem keuangan modern. Kemampuan industri asuransi dalam mengidentifikasi, mengelola, 

dan mendistribusikan risiko secara efektif menjadi faktor penting dalam menciptakan stabilitas 

ekonomi. Oleh karena itu, penguatan tata kelola, peningkatan inovasi teknologi, 

pengembangan produk yang adaptif, serta penguatan regulasi dan pengawasan menjadi 

kebutuhan utama agar industri asuransi mampu menghadapi kompleksitas risiko yang terus 

berkembang di era keuangan modern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konseptualisasi Risiko Asuransi dalam Sistem Keuangan Modern 

Secara umum risiko asuransi adalah keadaan yang tidak pasti ketika suatu hal yang 

tidak diinginkan terjadi dan bisa menimbulkan suatu kerugian. Sementara manajemen risiko 

merupakan proses pengelolaan risiko yang mana mencakup identifikasi, evaluasi, sampai 

pengendalian risiko itu sendiri. Sedangkan asuransi adalah sistem atau tindakan perlindungan 

yang berkaitan dengan finansial atas terjadinya hal-hal tidak terduga seperti kerusakan, 

kehilangan, sampai kematian. Perlindungan berupa ganti rugi tentunya atas persetujuan 

perusahaan yang menyediakan produk asuransi dan konsumen yang membeli produk asuransi. 

Dalam praktiknya, perusahaan asuransi menghimpun dana melalui pembayaran premi dari 

nasabah dalam jangka waktu tertentu untuk digunakan sebagai dana perlindungan terhadap 

kemungkinan kerugian yang dialami peserta asuransi. Kehadiran asuransi tidak hanya penting 

bagi individu, tetapi juga bagi perusahaan yang memiliki tingkat risiko usaha lebih kompleks, 

seperti risiko kerusakan aset, kebakaran, bencana alam, hingga gangguan operasional bisnis. 

Oleh karena itu, asuransi menjadi instrumen penting dalam menjaga stabilitas keuangan dan 

keberlangsungan aktivitas ekonomi. Semakin tinggi tingkat ketidakpastian yang dihadapi, 

maka semakin besar pula kebutuhan seseorang atau perusahaan terhadap perlindungan 

asuransi. 

Di sisi lain, risiko merupakan objek utama dalam kegiatan usaha perusahaan asuransi. 

Tidak semua risiko dapat diasuransikan, sehingga diperlukan proses seleksi untuk menentukan 

risiko mana yang layak dipertanggungkan. Pemahaman mengenai jenis dan karakteristik risiko 

menjadi hal yang penting agar masyarakat dapat memilih produk asuransi yang sesuai dengan 

kebutuhan perlindungan yang diinginkan. Dengan adanya asuransi, kerugian yang muncul 

akibat suatu peristiwa tidak sepenuhnya ditanggung sendiri oleh individu atau perusahaan, 

melainkan dialihkan kepada perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan yang telah 
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ditetapkan sebelumnya (Kusmawati, 2022). Dalam perspektif keuangan modern, risiko 

asuransi dipahami sebagai kemungkinan terjadinya peristiwa yang menimbulkan kerugian 

finansial akibat adanya ketidakpastian di masa yang akan datang. Risiko tidak lagi dipandang 

sekadar sebagai ancaman yang harus dihindari, tetapi sebagai bagian yang melekat dalam setiap 

aktivitas ekonomi dan keuangan. Karena itu, keberadaan asuransi menjadi salah satu instrumen 

penting dalam sistem keuangan modern untuk mengelola dan mengalihkan risiko dari individu 

maupun perusahaan kepada lembaga asuransi. Melalui mekanisme pembayaran premi, 

perusahaan asuransi mengambil alih beban kerugian yang mungkin dialami tertanggung ketika 

risiko yang diperjanjikan benar-benar terjadi. 

Risiko asuransi tidak hanya berkaitan dengan risiko yang dialami nasabah, seperti 

kecelakaan, sakit, atau kerusakan aset, tetapi juga mencakup risiko yang dihadapi perusahaan 

asuransi itu sendiri. Perusahaan asuransi memiliki tanggung jawab besar untuk menjaga 

kemampuan keuangannya agar tetap mampu membayar klaim para pemegang polis. Dalam 

praktiknya, perusahaan asuransi dapat menghadapi berbagai risiko keuangan seperti 

meningkatnya jumlah klaim, ketidakseimbangan antara premi dan pembayaran klaim, 

kesalahan investasi dana, hingga tekanan ekonomi yang menyebabkan gangguan likuiditas 

perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa industri asuransi tidak hanya berfungsi 

sebagai pengelola risiko, tetapi juga menjadi bagian dari sistem keuangan yang rentan terhadap 

gejolak ekonomi. Dalam keuangan modern, pengelolaan risiko asuransi dilakukan secara lebih 

terukur melalui pendekatan manajemen risiko, analisis probabilitas, diversifikasi, hingga 

pengawasan terhadap kesehatan keuangan perusahaan asuransi. Risiko dihitung berdasarkan 

kemungkinan terjadinya kerugian dan besarnya dampak yang dapat ditimbulkan. Oleh sebab 

itu, perusahaan asuransi dituntut memiliki kecukupan modal, cadangan dana, serta tata kelola 

yang baik agar mampu menjaga stabilitas perusahaan dan kepercayaan masyarakat. Ketika 

perusahaan asuransi gagal memenuhi kewajibannya kepada pemegang polis, dampaknya tidak 

hanya dirasakan oleh nasabah, tetapi juga dapat memengaruhi stabilitas sektor keuangan secara 

luas (Utomo, 2024). Perkembangan sistem keuangan modern juga menempatkan pemerintah 

sebagai pihak yang memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan industri asuransi. 

Kehadiran regulasi, pengawasan, dan sistem penjaminan polis menjadi bentuk perlindungan 

terhadap masyarakat agar hak-hak pemegang polis tetap terjamin apabila perusahaan asuransi 

mengalami kegagalan. Dengan demikian, konsep risiko asuransi dalam perspektif keuangan 

modern tidak hanya berbicara tentang kemungkinan kerugian, tetapi juga menyangkut 

bagaimana risiko tersebut dikelola secara sistematis agar mampu menciptakan stabilitas, 

perlindungan, dan keberlanjutan dalam sistem keuangan  
 

Peran Strategis Asuransi dalam Mendukung Stabilitas Keuangan dan Pertumbuhan 

Ekonomi 

Asuransi memiliki peran penting dalam mendukung stabilitas sistem keuangan modern 

melalui mekanisme pengelolaan dan pengalihan risiko. Keberadaan asuransi memungkinkan 

individu maupun perusahaan mengurangi dampak kerugian finansial yang timbul akibat 

berbagai peristiwa yang tidak terduga. Dengan adanya perlindungan tersebut, aktivitas 

ekonomi dapat berlangsung secara lebih stabil karena risiko yang berpotensi mengganggu 

keberlangsungan usaha dapat dikelola secara lebih efektif. Selain itu, industri asuransi 

berkontribusi terhadap stabilitas keuangan dengan menyediakan solusi manajemen risiko yang 

mendukung ketahanan sektor ekonomi terhadap berbagai guncangan makroekonomi (Mairani 

Adelia, Arsyadona, 2024). Industri asuransi juga merupakan bagian integral dari sistem 

keuangan melalui fungsi penghimpunan dan pengelolaan dana masyarakat. Premi yang 

terkumpul diinvestasikan ke berbagai instrumen keuangan dan sektor produktif sehingga 

menciptakan sumber pendanaan jangka panjang bagi perekonomian. Penelitian pada negara-
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negara G-20 menunjukkan bahwa perkembangan aktivitas industri asuransi memiliki 

hubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi karena meningkatkan efisiensi alokasi sumber 

daya, mendukung investasi, dan memperkuat pasar keuangan  Dalam konteks sistem keuangan 

modern, ketahanan industri asuransi sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam 

mengelola risiko dan menjaga tingkat solvabilitas. Penerapan manajemen risiko yang efektif, 

termasuk penguatan Risk-Based Capital (RBC), membantu perusahaan asuransi 

mempertahankan stabilitas keuangan dan memenuhi kewajibannya kepada pemegang polis. 

Oleh karena itu, pengelolaan modal yang memadai dan pengawasan yang efektif menjadi faktor 

penting dalam menjaga keberlanjutan industri asuransi serta meminimalkan risiko sistemik 

dalam sektor keuangan (Tripustikasari et al., 2025). Pada asuransi syariah, kontribusi terhadap 

stabilitas keuangan diwujudkan melalui mekanisme risk sharing yang didasarkan pada prinsip 

ta'awun (tolong-menolong) dan tanggung jawab bersama antar peserta. Berbeda dengan 

asuransi konvensional yang menggunakan pendekatan risk transfer, sistem takaful 

menempatkan peserta sebagai pihak yang saling berbagi risiko melalui dana bersama 

(tabarru'). Pendekatan ini tidak hanya bertujuan memberikan perlindungan finansial, tetapi 

juga memperkuat solidaritas sosial dan ketahanan ekonomi peserta. Dengan demikian, baik 

asuransi konvensional maupun asuransi syariah memiliki peran strategis dalam mendukung 

stabilitas sistem keuangan dan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (Sumarni et al., 

2025) . 

 

Mekanisme Pengelolaan Risiko pada Asuransi Konvensional dan Syariah 

Pengalihan risiko (risk transfer) merupakan fungsi utama asuransi dalam sistem 

keuangan modern. Melalui mekanisme ini, individu atau badan usaha yang menghadapi 

kemungkinan kerugian finansial dapat memindahkan beban risiko tersebut kepada lembaga 

asuransi dengan membayar sejumlah premi atau kontribusi. Namun demikian, konsep 

pengalihan risiko pada asuransi konvensional berbeda secara mendasar dengan asuransi 

syariah. Pada asuransi konvensional, risiko dialihkan dari tertanggung kepada perusahaan 

asuransi (risk transfer), sedangkan pada asuransi syariah risiko dibagi dan ditanggung bersama 

oleh para peserta melalui mekanisme saling tolong-menolong (risk sharing). Perbedaan ini lahir 

dari perbedaan landasan filosofis, akad, dan prinsip operasional kedua sistem tersebut (Mairani 

Adelia, 2024) 

a. Mekanisme Pengalihan Risiko pada Asuransi Konvensional 

Pada asuransi konvensional, mekanisme pengalihan risiko dimulai ketika 

tertanggung mengadakan kontrak asuransi dengan perusahaan asuransi dan 

membayar premi sesuai ketentuan polis. Setelah premi dibayarkan, risiko kerugian 

yang sebelumnya berada pada tertanggung berpindah kepada perusahaan asuransi. 

Apabila terjadi peristiwa yang dipertanggungkan, seperti kecelakaan, kebakaran, 

atau kematian, perusahaan asuransi berkewajiban memberikan ganti rugi sesuai 

nilai pertanggungan yang telah disepakati. Dengan demikian, perusahaan asuransi 

bertindak sebagai pihak yang menanggung risiko finansial atas kemungkinan 

kerugian yang dialami nasabah.  

Secara operasional, perusahaan asuransi menghimpun premi dari banyak 

peserta melalui mekanisme risk pooling. Dana premi tersebut kemudian digunakan 

untuk membayar klaim peserta yang mengalami kerugian. Sebelum menerima 

risiko, perusahaan melakukan proses underwriting untuk menilai tingkat risiko 

calon tertanggung sehingga dapat menentukan besaran premi yang sesuai. Untuk 

menjaga stabilitas keuangan dan mengurangi konsentrasi risiko, perusahaan 
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asuransi juga melakukan reasuransi (reinsurance), yaitu mengalihkan sebagian 

risiko kepada perusahaan reasuransi. Dengan mekanisme ini, risiko yang terlalu 

besar dapat didistribusikan kepada pihak lain sehingga kemampuan perusahaan 

dalam membayar klaim tetap terjaga.  

b. Mekanisme Pengalihan Risiko pada Asuransi Syariah 

Berbeda dengan asuransi konvensional, asuransi syariah atau takaful tidak 

menggunakan konsep pengalihan risiko, melainkan konsep berbagi risiko (risk 

sharing). Dalam sistem ini, peserta tidak memindahkan risiko kepada perusahaan 

asuransi, tetapi saling menanggung risiko di antara sesama peserta melalui dana 

tabarru' (dana kebajikan). Setiap peserta menyetorkan kontribusi yang sebagian 

dialokasikan ke dalam dana tabarru'. Ketika salah satu peserta mengalami musibah, 

pembayaran klaim dilakukan dari dana tabarru' tersebut, bukan dari dana milik 

perusahaan. Perusahaan asuransi syariah hanya berperan sebagai pengelola dana 

(operator) berdasarkan akad syariah seperti wakalah bil ujrah atau mudharabah. 

Mekanisme ini didasarkan pada prinsip ta'awun (tolong-menolong) 

sebagaimana tujuan utama asuransi syariah untuk menciptakan solidaritas dan 

perlindungan bersama antar peserta. Risiko tidak dipindahkan kepada perusahaan, 

melainkan dibagikan kepada seluruh peserta yang tergabung dalam dana bersama. 

Apabila terdapat surplus underwriting setelah dikurangi klaim dan cadangan teknis, 

surplus tersebut dapat dibagikan kembali kepada peserta sesuai ketentuan yang 

berlaku. Sebaliknya, apabila terjadi defisit dana tabarru', perusahaan dapat 

memberikan pinjaman (qardh hasan) yang akan dikembalikan dari surplus pada 

periode berikutnya. 

Pada dasarnya, asuransi bekerja melalui mekanisme pengalihan risiko dari pihak 

tertanggung kepada perusahaan asuransi. Seseorang atau perusahaan yang memiliki 

kemungkinan mengalami kerugian membayar sejumlah premi kepada perusahaan asuransi agar 

risiko tersebut tidak sepenuhnya ditanggung sendiri ketika suatu musibah terjadi. Dalam 

kondisi ini, perusahaan asuransi bertindak sebagai pihak penanggung yang akan memberikan 

ganti rugi atau manfaat sesuai dengan isi polis yang telah disepakati bersama. Mekanisme ini 

membuat beban kerugian yang awalnya bersifat individual berubah menjadi tanggung jawab 

bersama yang dikelola secara kolektif oleh perusahaan asuransi. Proses pengalihan risiko 

dimulai ketika tertanggung melakukan perjanjian asuransi dan membayar premi secara berkala. 

Premi tersebut kemudian dihimpun menjadi dana bersama untuk membayar klaim peserta yang 

mengalami risiko. Sistem ini dikenal sebagai risk pooling atau pengumpulan risiko, yaitu 

mekanisme di mana banyak peserta saling berbagi risiko melalui perusahaan asuransi. Dengan 

adanya pengumpulan dana tersebut, kerugian yang dialami oleh sebagian peserta dapat 

ditanggung menggunakan dana premi yang berasal dari seluruh peserta asuransi. Konsep ini 

menjadi dasar utama mengapa asuransi mampu memberikan perlindungan finansial terhadap 

risiko-risiko yang tidak pasti (Heryana, 2024). 

Dalam praktiknya, perusahaan asuransi tidak langsung menerima seluruh risiko tanpa 

perhitungan. Sebelum memberikan perlindungan, perusahaan akan melakukan proses 

identifikasi dan penilaian risiko atau underwriting untuk menentukan tingkat risiko calon 

tertanggung. Semakin besar risiko yang dimiliki seseorang atau perusahaan, maka semakin 

besar pula premi yang harus dibayarkan. Hal ini dilakukan agar perusahaan asuransi tetap 

mampu menjaga keseimbangan keuangan dan memenuhi kewajiban pembayaran klaim kepada 

nasabah. Oleh sebab itu, mekanisme pengalihan risiko dalam asuransi tidak hanya berkaitan 

dengan perlindungan, tetapi juga menyangkut pengelolaan risiko secara profesional dan terukur 

(Izah Normayanti, 2024). Selain itu, perusahaan asuransi juga melakukan pengelolaan risiko 
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lanjutan melalui reasuransi, yaitu pengalihan sebagian risiko kepada perusahaan reasuransi 

agar potensi kerugian besar dapat dibagi kembali. Mekanisme ini penting terutama ketika 

perusahaan asuransi menghadapi risiko dengan nilai pertanggungan yang sangat besar, seperti 

bencana alam, kebakaran industri, atau kecelakaan massal. Dengan adanya reasuransi, 

stabilitas keuangan perusahaan asuransi dapat tetap terjaga sehingga kemampuan membayar 

klaim kepada nasabah tidak terganggu. 

Bagi individu maupun perusahaan, mekanisme pengalihan risiko melalui asuransi 

memberikan rasa aman dalam menjalankan aktivitas ekonomi. Seseorang tidak perlu 

menanggung sendiri biaya besar akibat sakit atau kecelakaan, sedangkan perusahaan dapat 

menjalankan usaha dengan lebih tenang karena memiliki perlindungan terhadap kemungkinan 

kerugian yang dapat mengganggu operasional bisnis. Dalam perspektif ekonomi modern, 

keberadaan asuransi juga membantu menjaga stabilitas sektor keuangan karena risiko dapat 

dikelola dan disebarkan secara lebih luas. Oleh karena itu, asuransi tidak hanya berfungsi 

sebagai alat perlindungan, tetapi juga menjadi bagian penting dalam menjaga keberlanjutan 

aktivitas ekonomi dan meningkatkan ketahanan keuangan masyarakat. 

 

Perbandingan Mekanisme Pengalihan Risiko 

Aspek Asuransi Konvensional Asuransi Syariah 

Konsep Risiko Risk Transfer Risk Sharing 

Kepemilikan 
Dana 

Milik perusahaan 
asuransi 

Milik peserta (dana tabarru') 

Posisi Perusahaan Penanggung risiko Pengelola dana 

Dasar Akad Perjanjian 

pertanggungan 

Tabarru',Wakalah, Mudharabah 

Sumber Klaim Dana perusahaan 

asuransi 

Dana tabarru' peserta 

Prinsip Utama Pengalihan risiko Tolong-menolong dan berbagi 

risiko 
 

Dari perspektif manajemen risiko keuangan modern, kedua sistem tersebut memiliki 

tujuan yang sama, yaitu mengurangi dampak finansial akibat ketidakpastian. Namun, asuransi 

konvensional menempatkan perusahaan sebagai pihak yang menerima dan menanggung risiko 

peserta, sedangkan asuransi syariah menempatkan peserta sebagai pihak yang secara kolektif 

berbagi risiko melalui mekanisme dana bersama. Oleh karena itu, konsep risk transfer dalam 

asuransi konvensional lebih menekankan perpindahan tanggung jawab risiko, sedangkan 

konsep risk sharing dalam asuransi syariah lebih menekankan nilai keadilan, solidaritas, dan 

kerja sama dalam menghadapi risiko ekonomi. 

Implikasi Mekanisme Pengalihan Risiko terhadap Sistem Keuangan Modern 

Mekanisme pengalihan risiko melalui asuransi memiliki peran yang semakin penting 

dalam menjaga stabilitas sistem keuangan modern. Dalam lingkungan ekonomi yang penuh 

ketidakpastian, keberadaan asuransi memungkinkan berbagai risiko yang berpotensi 

menimbulkan kerugian besar dialihkan atau dibagikan sehingga tidak sepenuhnya ditanggung 

oleh individu maupun perusahaan. Kondisi ini membantu menjaga kesinambungan aktivitas 

ekonomi karena pelaku usaha dapat tetap beroperasi meskipun menghadapi berbagai risiko 

seperti kebakaran, kecelakaan, bencana alam, maupun gangguan operasional lainnya. Dengan 

demikian, asuransi tidak hanya berfungsi sebagai instrumen perlindungan, tetapi juga sebagai 

mekanisme yang mendukung ketahanan sektor riil dan sektor keuangan secara bersamaan 

(Tripustikasari et al., 2025). 
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Dalam sistem keuangan modern, perusahaan asuransi juga berperan sebagai lembaga 

intermediasi yang menghimpun dana masyarakat melalui premi dan menginvestasikannya pada 

berbagai instrumen keuangan jangka panjang. Aktivitas tersebut berkontribusi terhadap 

peningkatan likuiditas pasar keuangan, pembiayaan pembangunan, serta pertumbuhan 

ekonomi nasional. Semakin efektif mekanisme pengelolaan risiko yang diterapkan perusahaan 

asuransi, semakin besar pula kontribusinya dalam menjaga kepercayaan masyarakat terhadap 

sistem keuangan dan memperkuat stabilitas ekonomi secara keseluruhan (Panisa, 2025). 

Perbedaan mekanisme pengelolaan risiko antara asuransi konvensional dan asuransi 

syariah juga memberikan implikasi yang berbeda terhadap sistem keuangan. Asuransi 

konvensional melalui mekanisme risk transfer menempatkan perusahaan asuransi sebagai 

pihak yang menerima risiko dari peserta. Sebaliknya, asuransi syariah menggunakan 

pendekatan risk sharing yang mendorong partisipasi kolektif peserta dalam menanggung risiko 

melalui dana tabarru'. Meskipun berbeda secara operasional, kedua mekanisme tersebut 

memiliki tujuan yang sama, yaitu mengurangi dampak finansial akibat ketidakpastian dan 

meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, baik sistem konvensional 

maupun syariah memiliki posisi strategis dalam mendukung terciptanya sistem keuangan yang 

stabil, inklusif, dan berkelanjutan (Mairani Adelia, 2024). 

 

Determinan Efektivitas Pengelolaan Risiko dalam Industri Asuransi 

Efektivitas pengelolaan risiko dalam industri asuransi dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal dan eksternal yang saling berkaitan. Dari sisi internal, kualitas underwriting, 

kecukupan modal, pengelolaan investasi, dan penerapan good corporate governance menjadi 

elemen penting dalam menjaga kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya kepada 

pemegang polis. Underwriting yang akurat memungkinkan perusahaan menilai risiko secara 

tepat sehingga premi yang ditetapkan sebanding dengan tingkat risiko yang ditanggung, 

sedangkan kecukupan modal berfungsi sebagai penyangga terhadap potensi kerugian yang 

timbul akibat tingginya klaim atau gejolak ekonomi. Dari sisi eksternal, efektivitas regulasi 

dan pengawasan, tingkat literasi keuangan masyarakat, serta perkembangan teknologi digital 

turut menentukan keberhasilan pengelolaan risiko. Regulasi yang kuat dapat mendorong 

penerapan prinsip kehati-hatian dan meningkatkan perlindungan terhadap pemegang polis, 

sementara pemanfaatan teknologi seperti big data dan artificial intelligence mampu 

meningkatkan akurasi analisis risiko dan efisiensi operasional perusahaan. Sebaliknya, 

lemahnya salah satu faktor tersebut dapat memicu terjadinya moral hazard, adverse selection, 

maupun risiko gagal bayar yang berpotensi mengganggu stabilitas perusahaan dan menurunkan 

kepercayaan masyarakat terhadap industri asuransi (Markonah et al., 2023). 

 

SIMPULAN 

Perkembangan sistem keuangan modern telah menyebabkan risiko yang dihadapi 

individu, perusahaan, dan lembaga keuangan menjadi semakin kompleks. Dalam kondisi 

tersebut, asuransi memiliki peran penting sebagai instrumen yang membantu mengurangi 

dampak kerugian finansial akibat berbagai ketidakpastian yang dapat terjadi di masa depan. 

Melalui mekanisme pengelolaan risiko yang terstruktur, asuransi tidak hanya memberikan 

perlindungan kepada peserta, tetapi juga berkontribusi terhadap stabilitas sistem keuangan dan 

keberlangsungan aktivitas ekonomi. Hasil kajian menunjukkan bahwa mekanisme pengelolaan 

risiko dalam industri asuransi dilakukan melalui proses identifikasi risiko, underwriting, risk 

pooling, dan reasuransi. Mekanisme tersebut memungkinkan risiko yang awalnya ditanggung 

secara individu dapat dikelola secara kolektif sehingga dampak kerugian dapat diminimalkan. 

Dengan demikian, asuransi tidak hanya berfungsi sebagai sarana perlindungan, tetapi juga 

sebagai instrumen pengelolaan risiko yang mendukung ketahanan ekonomi. 
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Kajian ini juga menemukan adanya perbedaan mendasar antara asuransi konvensional dan 

asuransi syariah dalam mengelola risiko. Asuransi konvensional menggunakan mekanisme risk 

transfer, yaitu pengalihan risiko dari tertanggung kepada perusahaan asuransi melalui 

pembayaran premi. Sementara itu, asuransi syariah menerapkan konsep risk sharing, di mana 

risiko ditanggung bersama oleh para peserta melalui dana tabarru' yang dikelola berdasarkan 

prinsip tolong-menolong (ta'awun). Meskipun menggunakan pendekatan yang berbeda, kedua 

sistem memiliki tujuan yang sama, yaitu memberikan perlindungan keuangan dan mengurangi 

dampak risiko yang dihadapi peserta. 

Efektivitas pengelolaan risiko tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas manajemen 

perusahaan asuransi, kecukupan modal, ketepatan penilaian risiko, serta dukungan regulasi dan 

pengawasan yang memadai. Oleh karena itu, penguatan tata kelola, peningkatan inovasi dalam 

manajemen risiko, serta pengembangan sistem pengawasan yang adaptif menjadi kebutuhan 

penting agar industri asuransi tetap mampu menjalankan fungsinya secara optimal di tengah 

dinamika risiko yang terus berkembang. Dengan demikian, baik asuransi konvensional maupun 

asuransi syariah memiliki posisi strategis dalam mendukung stabilitas sistem keuangan dan 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 
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